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KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Subbhanahu Wataala,
berkah rahmat dan hidayah-Nya penulis telah dapat menyelesaikan buku Penuntun
Praktikum Nutrisi Ruminansia sebagai penuntun dalam pelaksanaan praktikum
pada Program Studi S1 Peternakan, Fakultas IImu-ilmu Hayati Universitas
Pahlawan Tuanku Tambusai.

Buku penuntun ini dibuat sedemikian rupa sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa dalam pelaksanaan praktikum Nutrisi Ruminansia sehingga mahasiswa
dapat memahami aplikasi materi-materi yang disajikan di bangku perkuliahan.
Beberapa materi baru disajikan dengan harapan dapat memperkaya wawasan
pengetahuan praktis tentang Nutrisi Ruminansia tepat guna khususnya dibidang
peternakan. Selain membaca buku ini, mahasiswa diharapkan mencari buku-buku
penunjang lain yang berkaitan dengan materi yang di praktikumkan sebagai
sumber literatur.

Edisi buku praktikum tahun ini dibuat dengan berbagai pengayaan dan
penyempurnaan materi sesuai tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan sehingga
ilmu yang diperoleh mahasiswa lebih dinamis. Namun demikian dalam penyajian
buku ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu kritik dan saran yang
konstruktif demi penyempurnaan buku ini sangat diharapkan. Akhir kata penulis
ucapkan terima kasih dan semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak yang

membutuhkan khususnya mahasiswa yang akan melakukan praktikum.

Bangkinang, Mei 2023

TIM Penulis



A w0 N

o1

10

11

TATA TERTIB PRAKTIKUM

Praktikan wajib mengenakan jas laboratorium.

Praktikan wajib hadir 10 menit sebelum praktikum dimulai.

Praktikan harus mengikuti semua rangkaian kegiatan praktikum

Praktikan wajib membawa buku penuntun praktikum dan penunjang praktikum
seperti tisu, kain lap, dan sebagainya.

Praktikan dan asisten wajib menguasai materi praktikum yang akan dilakukan.
Kegiatan praktikum diawali dengan kegiatan asistensi yang dipimpin oleh asisten.
Praktikan harus mentaati jadwal praktikum yang telah disusun oleh dosen pengampu
praktikum.

Praktikan yang tidak mengikuti praktikum selama 3 (tiga) kali tanpa alasan yang
dibenarkan tidak boleh mengikuti praktikum selanjutnya dan dianggap mengundurkan
diri dari praktikum.

Bentuk, susunan dan kekhususan pada setiap aspek penilaian dan penentuan nilai akhir
menjadi wewenang dosen pengampu praktikum.

Praktikan wajib menyerahkan laporan resmi praktikum sebelumnya apabila akan
mengikuti praktikum berikutnya.

Penilaian akhir praktikum menggunakan skala angka 0-100 yang meliputi aspek:
Pretest (15 %)

Pelaksanaan praktikum (35 %)

Responsi (15 %)

Laporan resmi (35 %)



PENDAHULUAN

Fermentasi

Menurut Kurniawan dkk. (2015), fermentasi merupakan proses perombakan bahan
pakan dari struktur keras secara fisik, kimia, dan biologi sehingga bahan dari struktur yang
komplek menjadi sederhana, sehingga daya cerna ternak menjadi lebih efisien. Fermentasi
menjadi salah satu teknologi pengolahan untuk meningkatkan kualitas pakan asal limbah
akibat keterlibatan mikroorganisme dalam mendegradasi serat kasar, mengurangi kadar lignin
dan senyawa anti nutrisi, sehingga nilai kecernaan pakan asal limbah dapat meningkat
(Wajizah dkk., 2015).

Proses fermentasi dilakukan dengan menambah starter mikroorganisme yang sesuai
dengan substrat dan tujuan proses fermentasi, dimana mikroorganisme yang banyak
digunakan dalam proses fermentasi adalah kapang, khamir dan bakteri (Febriani, 2019).
Perubahan kimiawi yang terjadi selama proses fermentasi seperti dekomposisi pati dan gula
menjadi alkohol dan karbohidrat, oksidasi senyawa nitrogen organik serta pengasaman susu.
Proses dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: mikroba, bahan dasar dan sifat-sifat
proses. Mikroba yang digunakan hendaknya dalam kondisi murni, unggul, stabil dan bukan
patogen. Bahan dasar untuk fermentasi dapat berasal dari hasil pertanian, perkebunan ataupun
limbah industri dengan syarat mudah didapat, tersedia secara kontiniu, harga murah dan
tidak bersaing dengan kebutuhan manusia. Sifat-sifat proses yang perlu diperhatikan harus
sesuai dengan kondisi yang dibutuhkan mikrobia untuk melakukan metabolisme. Kondisi
tersebut biasanya aerob atau anaerob, dengan medium cair atau padat.

Fermentasi pakan dilakukan memiliki beberapa tujuan antara lain: untuk
meningkatkan keawetan pakan karena diproduksinya asam organik dan/atau alkohol,
menghasilkan produk dengan karakteristik flavor dan aroma yang khas sehingga
meningkatkan palatabilitas, meningkatkan kualitas pakan karena proses fermentasi dapat
meningkatkan kandungan nutrient pakan, serta meningkatkan kecernaan yang berimplikasi

pada peningkatan produktivitas ternak yang mengkonsumsinya.

Silase

Silase merupakan hasil penyimpanan dan fermentasi hijauan segar dalam kondisi
anaerob dengan bakteri asam laktat (Sumarsih dkk., 2009). Silase adalah pakan berupa
hijauan segar baik dari hijauan lapangan, limbah pertanian dan perkebunan maupun limbah
industri yang diproses dengan cara fermentasi asam laktat. Silase diawetkan dengan cara

fermentasi dalam kondisi kadar air tinggi (60-80%).



Pada proses pembuatan pakan silase, bakteri asam laktat berperan dalam proses
ensilase dengan memanfaatkan kadar gula terlarut sebagai asupan energi untuk melakukan
aktifitas. Kekurangan kadar gula terlarut menyebabkan bakteri asam laktat menggunakan zat-
zat lain yang terkandung dalam hijauan sebagai sumber energi. Hal ini akan menyebabkan
berkurangnya nilai nutrisi hijauan tersebut.

Upaya yang dapat dilakukan agar proses ensilase berjalan optimal adalah penambahan
aditif yang bertujuan agar suasana asam dalam silo cepat tercapai (pH 4.2), sehingga
kerusakan bahan silase dapat dihindari, karena suasana asam yang cukup dapat
menghidari pertumbuhan bakteri yang tidak dikehendaki. Feed aditif yang umum digunakan

seperti molases, sumber karbohidrat, asam, enzim, dan inoculum bakteri asam laktat.

MA-11

Menurut Artarizqgi (2013), MA-11 adalah super dekomposer yang mampu merombak
rantai organik dengan cepat pada bahan pakan, pupuk, bahan pangan, pembuatan bioetanol,
peningkatan produksi pertaniaan dan ternak. MA-11 diambil dari nama tanaman Alfalfa
(Medicago sativa) yang sejak tahun 2001 telah dikembangkan oleh Dr. Nugroho di Boyolali.
Daun dari tanaman ini mengandung kadar protein tinggi dan berbagai nutrisi, selain itu akar
Alfalfa juga mengeluarkan sinyal yang dapat menarik bakteri Rhizobium sp.

Bakteri Rhizobium sp ini berperan besar dalam pengikatan nitrogen dari udara bebas
yang sangat dibutuhkan oleh tumbuhan inangnya. MA11 terdiri dari bakteri Rhizobium sp
yang kemudian dipadukan dengan berbagai bakteri yang diambil dari rumen sapi yaitu
bakteri selulolitik, proteolitik dan amilolitik (Artarizqi, 2013).

Bakteri selulolitik merupakan aktivitas bakteri dalam perombakan selullosa dengan
bantuan enzim selulase (Tarigan, 2011)..Enzim selulolitik dibentuk oleh sebagian besar
mikroorganisme seperti pada fungi, actinomycetes, myxobacteria dan bakteri sejati. Menurut
Artarizqi (2013) bakteri proteolitik adalah sekelompok bakteri yang mempunyai kemampuan
untuk memecah protein, dengan memutus ikatan peptida pada protein tersebut.

Bakteri amilolitik merupakan aktivitas bakteri dalam merombak pati dengan bantuan
enzim amilase (Tarigan, 2011). Enzim amilase adalah enzim yang mampu menghidrolisis
pati menjadi senyawa lebih sederhana seperti maltosa dan glukosa. Enzim ini banyak
digunakan untuk keperluan industri. Enzim ini dapat memecah atau menghidrolisa pati,
glikogen dan turunan polisakarida dengan cara memecah ikatan glikosidik pati. Bakteri
amilolitik akan menjadi dominan dalam jumlahnya apabila makanan mengandung pati tinggi.

Penambahan jerami, eceng gondok, ampas teh, bonggol jagung, ampas tahu, yang
difermentasi dengan MA-11 membutuhkan waktu 24 jam untuk meningkatkan protein



hingga 3 sampai 10 kali lipat. Jerami misalnya yang awalnya memiliki kandungan protein

0,8% setelah difermentasi selama 24 jam, proteinnya naik hingga 8% (Nugroho, 2012).

BAHAN DAN ALAT

Bahan :
Bahan utama yang digunakan dalam praktikum ini adalah limbah pertanian dan perkebunan
yaitu : kulit ubi kayu, daun ubi kayu, ampas tahu, batang pisang, daun pisang, bonggol pisang,

pelepah sawit, jerami jagung, kulit nanas, mahkota nanas dan larutan MA-11.

Alat:
Alat yang akan digunakan terdiri dari terpal, sarung tangan, masker, kantong plastik,
timbangan analitik, sendok pengaduk, selotip, pisau, baskom plastik, pH meter, alat tulis,

tissue dan kamera digital.

Prosedur Kerja
Pembuatan pakan fermentasi dengan beberapa uji coba untuk mengevaluasi pengaruh
fermentasi terhadap bahan pakan dengan sumber inoculum yang berbeda yaitu:
Rincian perlakuan adalah sebagai berikut:
1.  Kulit Ubi Kayu

PO = Kulit Ubi Kayu + MA-11 0%

P1 = Kulit Ubi Kayu + MA-11 2%

P2 = Kulit Ubi Kayu + MA-11 4%

P3 = Kulit Ubi Kayu + MA-11 6%
2. Daun Ubi Kayu

PO = Daun Ubi Kayu + MA-11 0%

P1 = Daun Ubi Kayu + MA-11 2%

P2 = Daun Ubi Kayu + MA-11 4%

P3 = Daun Ubi Kayu + MA-11 6%

3. Ampas Tahu
PO = Limbah Ampas Tahu + MA-11 0%
P1 = Limbah Ampas Tahu + MA-11 2%
P2 = Limbah Ampas Tahu + MA-11 4%
P3 = Limbah Ampas Tahu + MA-11 6%



4.

5.

Batang Pisang
PO = Batang Pisang + MA-11 0%
P1 = Batang Pisang + MA-11 2%
P2 = Batang Pisang + MA-11 4%
P3 = Batang Pisang + MA-11 6%

Daun Pisang
PO = Daun Pisang + MA-11 0%
P1 = Daun Pisang + MA-11 2%
P2 = Daun Pisang + MA-11 4%
P3 = Daun Pisang + MA-11 6%

Prosedur Kerja

1.

Persiapan Bahan

Bahan yang digunakan dicacah dengan ukuran 3-5 cm kemudian dikeringkan untuk
mengurangi kadar air hingga 60-70% lalu ditimbang sesuai perlakuan.

Pencampuran Bahan

Pencampuran bahan dilakukan di dalam baskom plastik dengan mencampurkan bahan
dengan sumber inokulum yaitu MA-11 sesuai perlakuan, kemudian bahan diaduk
hingga semua bahan tercampur merata dan homogen.

Pembungkusan

Bahan yang telah tercampur homogen dimasukkan ke dalam silo dan dipadatkan
sehingga mencapai keadaan anaerob, lalu ditutup dengan lakban selanjutnya diberi
kode sesuai perlakuan.

Fermentasi dilakukan selama 6 hari

Setelah 6 hari fermentasi dibuka selanjutnya dilakukan penilaian kualitas fisik meliputi

: pH, warna, aroma dan tekstur.



Prosedur praktikum disajikan pada gambar 1. berikut :
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Gambar 1. Bagan Prosedur Penelitian



PENGAMATAN FERMENTASI PAKAN

Nama/NIM
Fakultas/Program Studi
Hari/Tanggal
Group/Kelompok

_________________________________________________________________________________________________________________|
Tahapan Pengamatan:
1. Lakukan pengamatan kualitas fisk hasil silase (warna, aroma, tekstur dan
pH)
2. Berikan penilaian terhadap parameter yang diamati.
3. Hitung total skor sesuai dengan hasil yang diperoleh

4. Berikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh.

Table 1. Penilaian Skoring Pakan yang Difermentasi/Silase

Kriteria Karakteristik Skor
Warna** Coklat muda 3-39
Coklat kehitaman 2-29
Hitam 1-19
pH* Baik sekali 3,2—-4,2
Baik 4,2-45
Buruk >45
Aroma** Asam 3-39
Tidak asam/tidak busuk 2-29
Busuk 1-19
Tekstur** Padat (tidak menggumpal, tidak berlendir, remah) 3-39
Agak lembek (agak menggumpal, terdapat lendir) 2-29
Lembek (menggumpal, berlendir, dan berair) 1-19

Sumber: * Macaulay (2004)
** Soekanto dkk. (1980)
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LAMPIRAN
FORMAT PENULISAN LAPORAN
PRAKTIKUM

Laporan akhir diketik dengan font TIMES NEW ROMAN ukuran 12 dengan jarak
baris 1,5 spasi dan ukuran kertas A4 , margin (atas dan samping kiri 4 cm, kanan dan
bawah 3 cm),serta mengikuti sistematika dengan urutan sebagai berikut :

COVER
PRAKATA
DAFTAR ISI
DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR
BAB |. PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang
1.2.Tujuan
1.3.Manfaat
BAB Il. MATERI DAN METODE
2.1. Alat dan Bahan
2.2. Prosedur Kerja
BAB I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil
3.2. Pembahasan
BAB IV.KESIMPULAN
DAFTAR REFERENSI
Referensi disusun berdasarkan prinsip kemutakhiran pustaka, dalam arti 80% dari

pustaka adalah jurnal ilmiah dan tidak lebih dari 10 tahun setelah penerbitan, dengan
sistem nama dan tahun, dengan urutan abjad nama pengarang, tahun, judul tulisan, dan
sumber (tata cara penulisan daftar pustaka Harvard Style). Hanya pustaka yang dikutip

dan diacu dalam laporan yang dicantumkan dalam daftar referensi.



LAMPIRAN

LEMBAR KERJA MAHASISWA (DI11SI PADA SAAT PRAKTIKUM)

Nama Mahasiswa e Asisten L,

NIM e

Jenis Inokulum SR Paraf e,
Tabel. 1

Hari/Tanggal
Praktikum

Tujuan

Alat dan Alat :

Bahan

Bahan :




Tabel 2. Kualitas Fisik Silase .... Dengan Penambahan MA 11

Perlakuan

Dokumentasi

Berat
Awal

Berat
Akhir

Pengamatan

Warna

Aroma | Tekstur

pH




